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ABSTRAK

Jahe merah dan bengkuang masing-masing mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin dan triterpenoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Salah satu bakteri penyebab jerawat
yaitu bakteri Propionibacterium acnes. Masker gel peel-off merupakan sediaan masker yang dapat merawat
kulit wajah dan memiliki keunggulan mudah dan praktis digunakan karena dapat langsung dilepas setelah
mengering pada lapisan kulit. Masker gel peel-off bermanfaat untuk merelaksasi otot wajah, sebagai
pembersih, pelembap, dan pelembut kulit wajah. Tujuan pembuatan formulasi ini untuk mengetahui hasil
evaluasi fisik dari masker gel peel-off dengan kualitas yang baik. Uji aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes menggunakan metode sumuran. Sediaan masker gel peel-off menggunakan PVA
sebagai pembentuk film. Pembuatan formula sediaan masker gel peel-off kombinasi ekstrak jahe merah
dan bengkuang pada konsentrasi 20% dengan menggunakan variasi konsentrasi PVA 10%, 12%, dan 14%
sebagai gelling agent. Uji sediaan meliputi parameter organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, waktu
pengeringan sediaan, uji iritasi, uji hedonik, uji stabilitas, dan uji aktivitas antibakteri. Hasil penelitan
menunjukkan bahwa formulasi masker gel peel-off kombinasi ekstrak jahe merah dan bengkuang dengan
konsentrasi PVA 12% merupakan sediaan yang memiliki karakteristik paling baik dibandingkan dengan
formulasi dengan konsentrasi PVA 10% dan 14%.

Kata kunci: Jahe merah, Bengkuang, PVA, Antibakteri, Bakteri Propionibacterium acnes.

ABSTRACT

Red ginger and jicama each contain active compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and
triterpenoids which can inhibit bacterial growth. One of the bacteria that causes acne is the
Propionibacterium acnes bacteria. A peel-off gel mask is a mask preparation that can care for facial skin
and has the advantage of being easy and practical to use because it can be removed immediately after it
dries on the skin layer. Antibacterial activity test against Propionibacterium acnes using the well method.
The peel-off gel mask preparation uses PVA as a film former. Making a peel-off gel mask formulation from
a combination of red ginger and jicama extract at a concentration of 20% using varying concentrations of
10%, 12% and 14% PVA as a gelling agent. The preparation test includes organoleptic parameters,
homogeneity, pH, spreadability, preparation drying time, irritation test, hedonic test, stability test and
antibacterial activity test. The research results showed that the peel-off gel mask formulation combined
with red ginger and jicama extract with a PVA concentration of 12% was the preparation that had the best
characteristics compared to formulations with a PVA concentration of 10% and 14%.

Keywords: Red ginger, Jicama, PVA, Antibacterial, Propionibacterium acnes bacteria.
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PENDAHULUAN

Jerawat merupakan infeksi kulit
yang diakibatkan karena adanya
peradangan kronis disertai patogenesis
yang kompleks yang melibatkan kelenjar
sebasea, kolonisasi  bakteri  yang
berlebihan dan peradangan, biasanya
terjadi pada remaja wanita maupun pria
bahkan pada usia lanjut [1]. Jerawat
biasanya disebabkan peradangan folikel
pada pilosebasea yang ditandai dengan
munculnya komedo, pustul, dan nodul
pada wajah. Beberapa faktor timbulnya
jerawat karena adanya infeksi bakteri
yang umumnya dipicu oleh beberapa
bakteri  seperti,  Propionibacterium
acnes, Stapylococcus aureus,
Stapylococcus epidermis [2].

Bahan-bahan  herbal  banyak
digunakan sebagai alternatif dalam
pengobatan, khususnya dalam merawat
kulit.  Indonesia memiliki  banyak
tanaman obat, salah satunya jahe merah
(Zingiber officinale var. Rubrum) dan
bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.)
Urb). Jahe merah dan bengkuag
mengandung senyawa aktif seperti
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan
memiliki  aktivitas antibakteri  [3].
Ekstrak etanol jahe merah memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Propionibacterium acnes [4].

Penggunakan bengkuang juga
sudah digunakan secara turun-temurun
untuk perawatan kulit [5]. Bengkuang
juga memiliki aktivitas anti-tirosinase
sebagai penghambatan ekspresi
tirosinase dan protein sehingga dapat
digunakan sebagai produk pemutih kulit.
Flavonoid yang terkandung dalam
bengkuang memiliki fungsi sebagai
antikbakteri.  Mekanisme  kerjanya
dengan menghambat sintesis asam
nukleat, menganggu fungsi sitoplasma,
dan mengganggu metabolisme energi.
Sedangkan saponin bekerja dengan cara
meningkatkan permeabilitas membran
sel sehingga terjadi kebocoran protein
dan enzim dari dalam sel bakteri. Dalam
penelitian Slamet, (2021) ekstrak etanol
bengkuang memiliki zona hambat
terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes [6].

Masker gel peel-off merupakan
masker wajah yang akan mengering lalu
akan menbentuk lapisan oklusif yang
dapat dikelupas setelah digunakan tanpa
dibilas [7]. Polivinil alkohol (PVA)
merupakan basis dasar pembentuk film
yang banyak digunakan dalam sediaan
topikal karena sifatnya yang transparan,
kuat, plastis dan melekat baik ada kulit

[8]. Selain manfaatnya mengecilkan
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pori-pori, masker wajah gel peel-off
dapat digunakan untuk perawatan kulit
umum, penyembuhan kulit rusak, dan
mengurangi penampilan garis halus,
kerutan dan sebagai pembersih wajah
atau toner dan untuk meredakan
ketegangan otot wajah [9].

Untuk mendapatkan sediaan gel
yang baik maka harus dilakukan evaluasi
pada sediaan masker gel peel-off yang
meliputi evaluasi organoleptik (warna,
bau, bentuk sediaan), evaluasi viskositas,
evaluasi pH, evaluasi daya sebar,
evaluasi waktu sediaan untuk mengering.
Evaluasi sediaan untuk mendapatkan
sediaan masker gel peel-off dengan
karakteristik yang baik dan nyaman
digunakan. Berdasarkan uraian diatas,
diperlukan penelitian dalam membuat
formulasi sediaan masker gel peel-off
ekstrak kombinasi jahe merah dan
bengkuang dengan variasi konsentrasi
PVA vyang berbeda serta pengujian
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes menggunakan
metode sumuran. Manfaat penelitian ini
adalah dapat digunakan sebagai acuan
bahwa kombinasi ekstrak jahe merah dan
bengkuang dapat diformulasikan dalam
bentuk masker gel peel-off sehingga
dapat menambah pengetahuan baru

dalam pengembangan sediaan farmasi

terutama yang berasal dari tanaman obat

yang bernilai ekonomis.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi
batang pengaduk, lumpang, alu, cawan

penguap,
universal, petri disk, Laminar air flow,

hotplate, penggaris, pH
magnetic  stirer, tabung  reaksi,
mikropipet, autoklaf, jarum ose,
inkubator.

Bahan yang digunakan meliputi
ekstrak jahe merah dan bengkuang,
bakteri Propionibacterium acnes, etanol
96 %, etanol, polivinil alkohol (PVA),
hidroksi propil metil selulosa (HPMC),
propilenglikol, metil paraben, propil
paraben, alfa tokoferol, essence mangga,
DMSO, Klindamisin, dan aquadest.

CARA KERJA
Metode Pembuatan ekstrak

Pembuatan ekstrak jahe merah
menggunakan metode maserasi dengan
merendam 1000 gram serbuk simplisia
rimpang jahe merah menggunakan
pelarut etanol 96%. Untuk pembuatan
ekstrak bengkuang juga menggunakan
metode maserasi dengan merendam 1000

gram serbuk simplisia bengkuang kering
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menggunakan pelarut etanol 96%.
Maserasi  dilakukan  dengan cara
merendam simplisia rimpang jahe merah
dan bengkuang selama 3 hari dengan
sesekali diaduk. Prosedur diulangi
hingga 6 kali proses maserasi, kemudian
disaring menggunakan kapas dan
selanjutnya menggunakan kertas saring.
Hasil ~maserasi (maserat) tersebut
dikentalkan menggunakan alat vacum
rotary evaporator sehingga didapatkan

ekstrak kental [10].

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Pembuatan media uji aktivitas
antibakteri  dilakukan dengan cara
ditimbang Nutrient Agar (NA) sebanyak
2,3 gram, lalu dilarutkan dalam 100 mL
gram/1000 mL)

menggnakan erlenmeyer. Kemudian

aquadest (23

dihomogenkan menggunakan magnetic
strirrer diatas penangas air sampai
mendidih. Media  yang sudah
dihomogenkan ini disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit, kemudian didinginkan dengan
sampai suhu + 45-50°C. 20 mL dari
media dituangkan ke dalam cawan petri,
lalu ditambahkan 0,1 mL stain bakteri
Propionibacterium acnes dan dikocok

dengan membentuk angka 8. Dibuat

sumur sebesar 6 mm, dibuat pada media
agar sebanyak 4 sumuran. Kemudian 50
Hug/MI (50 pL) ekstrak jahe merah dan
bengkuang serta larutan klindamisin
sebagai kontrol positif dan kontrol
negatif yang digunakan yaitu DMSO
dimasukkan ke masing-masing sumur.
Pelat diinkubasi selama 24 jam pada
37°C, lalu setelah 24 jam dihitung zona
hambat disekitar sumur dan dicatat [11].
Formulasi Sediaan Masker Gel Peel-

Off

Tabel 1. Formulasi Masker Gel Peel-Off
Kombinasi Ekstrak Jahe Merah dan Bengkuang.

Bahan Formula (%)
F1 F2 F3
Ekstrak jahe 20 20 20
merah
Ekstrak 20 20 20
bengkuang
PVA 10 12 14
HPMC 1 1 1
Propilenglikol 10 10 10
metil paraben 0,18 0,18 0,18
propil 0,02 0,02 0,02
paraben
alfa tokoferol 0,03 0,03 0,03
essence qs gs gs
mangga

aquadest ad 100 ad 100 ad 100

Pembuatan Masker Gel Peel-Off
Pembuatan masker gel peel-off

dilakukan dengan cara siapkan alat dan
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bahan dalam keadaan kering dan bersih.
Timbang bahan-bahan yang akan
digunakan sesuai formulasi yang akan
digunakan. Siapkan masing-masing
ekstrak jahe merah dan bengkuang yang
dilarutkan dalam propilenglikol.
Kemudian PVA dikembangkan dalam
aquadest panas dengan suhu 80°C dan
diaduk hingga homogen. HPMC juga
dikembangkan dalam aquadest dingin
hingga mengembang. PVA dan HPMC
yang  telah mengembang lalu
dicampurkan dan diaduk hingga
homogen.  Setelah itu, campuran
ditambahkan metil paraben, propil
paraben, alfa tokoferol, ekstrak jahe
merah, dan bengkuang yang telah
dilarutkan dalam propilenglikol dan
ditambahkan sisa akuades, kemudian
aduk hingga homogen. Kemudian
diteteskan essence mangga sebanyak 10
tetes aduk hingga homogen. Campuran
yang sudah homogen dimasukkan
kedalam botol yang bersih. Dilakukan

evaluasi sediaan masker gel peel-off.

Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel-Off
1.  Uji organoleptik

Pengujian organoleptik dilakukan
dengan mengamati langsung bentuk,

bau, dan warna sediaan masker gel peel-

off. Uji homogenitas diamati secara
visual secara langsung. Uji daya sebar
menggunakan sebesar 1 gram sediaan
masker gel peel-off yang diletakkan
diatas kaca berukuran 20 x 20 cm.
Kemudian ditutupi dengan kaca lain dan
digunakan pemberat diatasnya hingga
bobot mencapai 100 gram. Kemudian
diukur diameternya setelah 1 menit [12].
2.  UjipH

Dilakukan dengan menggunakan
indikator pH universal [13].
3. Uji waktu pengeringan

Uji waktu pengeringan dilakukan
dengan mengamati waktu dimulai dari
saat mengoleskan sediaan sampai dengan
membentuk lapisan masker gel peel-off
yang kering [14].
4.  Uji Stabilitas

Pengujian  stabilitas  sediaan
masker gel peel-off menggunakan
metode Cycling test. Waktu
penyimpanan pada dua suhu yang
berbeda yaitu sediaan disimpan pada
suhu 4°C selama 24 jam, kemudian
sediaan dipindahkan ke dalam oven yang
bersuhu 40°C selama 24 jam (1 siklus).
Percobaan dilakukan sampai 6 siklus
(selama 12 hari), pada tiap siklus diamati
ada tidaknya perubahan pada sifat fisik

sediaan masker gel peel-off [15].
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Uji aktivitas antibakteri

Pengujian aktivitas masker gel
peel-off kombinasi ekstrak jahe merah
dan bengkuang terhadap pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes
dilakukan dengan metode difusi sumuran
dengan menggunakan suspensi bakteri
uji diinokulasikan pada media NA.
Masukkan sediaan sebanyak 40 pL ke
dalam sumuran vyang telah dibuat,
selanjutnya inkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Diamati zona bening di
sekitar sumuran. Zona hambat yang
merupakan aktivitas antibakteri diukur
[16].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Fitokimia

Skrining fitokimia ekstrak jahe
merah dan bengkuang menunjukan hasil
positif adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin, fenol, dan
triterpenoid. Mekanisme kerja alkaloid
sebagai agen antibakteri  dengan
mengganggu  unsur-unsur  penyusun
peptidoglikan  dalam  sel  bakteri.
Kematian sel dihasilkan dari lapisan
dinding sel yang tidak sempurna, dan
komponen alkaloid juga dikenal sebagai
DNA interchelators dan penghambat

enzim topoisomerase sel pada bakteri

[17]. Mekanisme kerja flavonoid
diketahui memiliki sifat antibakteri yang
melepaskan  energi  tranduksi ke
membran  sitoplasma  bakteri  dan

menghambat motilitas bakteri.
Prosesnya dengan adanya gugus
hidroksil dalam struktur komponen
organik dan pengangkutan nutrisi, dan
akhirnya menghasilkan efek toksik pada
bakteri [18]. Mekanisme aktivitas tanin
sebagai antibakteri adalah dengan
menyebabkan sel menjadi lisis. Hal ini
terjadi karena tanin mempunyai target
pada dinding polipeptida dinding sel
bakteri sehingga pembentukan dinding
sel menjadi kurang sempurna dan
kemudian sel bakteri akan mati. Tanin
juga memiliki kemampuan untuk
menonaktifkan enzim bakteri dan
mengganggu jalannya protein di lapisan
dalam sel. Mekanisme kerja saponin
sebagai antibakteri adalah dengan
menyebabkan kebocoran protein dan
enzim dari dalam sel bakteri. Saponin
merupakan zat aktif yang dapat
meningkatkan permeabilitas membran
sehingga terjadi hemolisis pada sel. Saat
saponin berinteraksi dengan sel bakteri,
bakteri akan pecah atau lisis. Uji fenol
adalah alkohol yang bersifat asam

memiliki kemampuan untuk
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mendenaturasi protein dan merusak
membran sel bakteri [19].

Optimasi  aktivitas  antibakteri
menggunakan variasi ekstrak 10%, 15%
dan 20%, dengan pelarut DMSO 1%.
Kontrol negatif yang digunakan adalah
DMSO dan sebagai kontrol positif
adalah  klindamisin. Hasil optimasi
aktivitas antibakteri berdasarkan
penelitian ini  diperoleh konsentrasi
ekstrak sebesar 20% dengan kategori
respon daya hambat yang paling kuat
dari ketiga konsentrasi yang di uji. Hasil
Optimasi dapat dilihat pada tabel 2,3, dan

4.

Tabel 2. Hasil zona hambat optimasi ekstrak

jahe merah
Konsentrasi Diameter Kategori
ekstrak zona respon zona
hambat hambat
10% 8 mm sedang
15% 8,5 mm sedang
20% 10 mm kuat

kontrol positif 15 mm sangat kuat

kontrol negatif 0 lemah

Tabel 3. Hasil zona hambat optimasi ekstrak

bengkuang
Konsentrasi Diameter Kategori
ekstrak zona respon zona

hambat hambat

Vol. 2, No. 2
10% 6 mm sedang
15% 7,5mm sedang
20% 10 mm kuat

kontrol positif 12,5 mm  sangat kuat

kontrol negatif 0 lemah

Tabel 4. Hasil zona hambat optimasi ekstrak

jahe merah dan bengkuang

Konsentrasi Diameter Kategori
ekstrak zona respon zona
hambat hambat
10% 6,5 mm sedang
15% 9 mm sedang
20% 10 mm kuat

kontrol positif 15 mm sangat kuat

kontrol negatif 0 lemah

Formulasi sediaan masker gel peel-
off kombinasi ekstrak jahe merah dan
bengkuang pada penelitian ini dibuat
dalam 3 formulasi. Ketiga Formulasi
dibuat dengan perbedaan konsentrasi
polyvinil alkohol (PVA), yaitu pada
formula 1 mengandung 10% PVA,
formula 2 mengandung 12% PVA,; dan
formula 3 mengandung 14% PVA.

Polivinilalkohol (PVA) salah satu
bahan pembentuk gel (gelling agent)
yang dapat membentuk lapisan atau film
yang sangat kuat dan plastis sehingga
memberikan kontak yang baik antara
obat dan kulit [20].
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Tabel 5. Hasil uji karakteristik sediaan masker gel peel-off ekstrak kombinasi ekstrak jahe merah dan

bengkuang
Formula (%)
Uji Karakteristik
F1 F2 F3
Homogenitas Homogen Homogen Kurang homogen

pH 5-6 5-6,5 5-6,5

Daya sebar (cm) 5,90 5,85 5,70

Waktu sediaan mengering (menit) 17 14 11

Hasil pengamatan homogenitas

menunjukkan bahwa semakin kecil
konsentrasi PVA yang digunakan makan
akan semakin tinggi homogenitasnya.
(2019)

menunjukkan bahwa adanya partikel

Hasil  penelitian ~ Noviani
yang tidak larut dalam pembawa akibat
pengembangan PVA yang rusak sehingga
menyebabkan  penggumpalan  pada
sediaan, inilah yang menyebabkan
turunnya homogenitas sediaan [21].
Pada uji pH sediaan masker gel
peel-off kombinasi ekstrak jahe merah
dan bengkuang, semua formulasi sediaan
memenuhi syarat baku pH kulit yaitu
berkisar antara 6 sampai 6,5 [22]. Hal ini
menunjukkan bahwa pH sediaan yang
dihasilkan

konsentrasi PVA dalam formula. Uji pH

tidak dipengaruhi  oleh

sediaan dilakukan untuk mengamati
tingkat keasaman sediaan masker gel
peel-off kombinasi ekstrak jahe merah

dan bengkuang. Produk kosmetik yang

terlalu asam atau basa dapat merusak
kulit, nilai pH kosmetik harus sesuai
dengan kulit manusia yaitu 4,5 — 6,5 [23].

Pengujian daya sebar pada sediaan
masker gel peel-off kombinasi ekstrak
rimpang jahe merah dan bengkuang,
menghasilkan bahwa ketiga formulasi
memenuhi standar diameter daya sebar
persiapan masker gel yang baik. Masker
gel peel-off yang baik memiliki diameter
daya sebar antara 5 cm — 7 cm. Menurut
Hanan (2018), meningkatnya konsentrasi
PVA  pada

menyebabkan viskositas basa meningkat

masing-masing  basa

sehingga sifat aliran menurun dan akan
mempengaruhi daya sebar sediaan [24].
Pengujian waktu sediaan
mengering dilakukan dengan tujuan
mengetahui berapa lama sediaan masker
gel peel-off dapat mengering dan
Waktu

pengeringan merupakan waktu yang ideal

membentuk  lapisan  film.

untuk aplikasi masker pada umumnya,
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rentang waktu pengeringan sediaan
masker gel peel-off yang baik adalah 15-
30 menit [25]. Hasil pengamatan waktu
formulasi

mengering ketiga

menunjukkan  bahwa formulasi 1
memenuhi standar waktu pengeringan
sediaan masker gel peel-off yang baik,
sedangkan  formulasi 2 dan 3
menunjukkan waktu pengeringan yang
lebih singkat . Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
konsentrasi PVA pada sediaan masker gel
waktu

peel-off mempengaruhi

pengeringan sediaan. Menurut
Pradiningsih (2019) hal ini terjadi karena
semakin tinggi konsentrasi PVA yang
digunakan maka semakin rendah pula
pelarut atau fase cair yang terkandung
dalam sediaan sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk penguapan pelarut
lebih cepat [14].

Tabel 6. Hasil zona hambat sediaan masker gel

peel-off kombinasi ekstrak jahe merah dan

bengkuang
Konsentrasi Diameter Kategori
PVA zona respon zona
hambat hambat
10% 9 mm sedang
12% 10 mm kuat
24% 10,5 mm kuat

kontrol positif 15 mm sangat kuat

kontrol negatif 0 lemah

Pengujian  aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa ketiga sediaan
masker gel peel-off kombinasi ekstrak
jahe merah dan bengkuang memiliki
aktivitas antibakteri sedang terhadap
Propionibacterium acnes dengan zona
hambat rata-rata 9,83 mm. Hasil daya
hambat ketiga formulasi tersebut tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan
analisis statistik menggunakan SPSS
Kruskal-Wallis

menunjukkan nilai signifikansi sebesar

dengan metode Uji
0,441. Dengan demikian Ha diterima,
yang menunjukkan ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok perlakuan.
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa perbedaan
konsentrasi PVA pada masing-masing
konsentrasi sediaan masker gel peel-off
mempengaruhi daya hambat sediaan
terhadap  bakteri  Propionibacterium
acnes.

Pengujian stabilitas sediaan masker
gel peel-off kombinasi ekstrak jahe merah
dan bengkuang yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu cycling test. Salah satu
cara mempercepat evaluasi kestabilan
adalah dengan menggunakan cyling test.
Uji cyling test dilakukan sebanyak 6
siklus (12 hari). Sediaan masker gel peel-

off didiamkan selama 24 jam pada suhu
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dingin 4 = 2 °C, kemudian dipindahkan
dan disimpan selama 24 jam pada suhu 40
+ 2 °C; proses ini dianggap sebagai 1
siklus [14]. Kondisi fisik yang dilakukan
meliputi homogenitas, daya sebar, dan
perbandingan pH sediaan dibandingkan
dengan sediaan sebelum percobaan.
Setelah 6 siklus dilakukan, pada
pengujian pH sediaan masker gel peel-off
menunjukkan tidak ada perbedaan pH
antara masing-masing formulasi. ketiga
formulasi memiliki pH yang konstan
sebelum dan sesudah uji cyling test.
Homogenitas masker gel peel-off pada uji
cyling test diamati pada objek kaca 1
yaitu sebesar 5,14 c¢cm; siklus 2 sebesar
5,22 cm; siklus 3 sebesar 5,37 cm; siklus
4 sebesar 5,44 cm; siklus 5 sebesar 5,57
cm; dan siklus 6 sebesar 5,66 cm.
Diagram diatas menunjukkan bahwa daya
sebar sediaan meningkat dengan panjang
siklus. Hal ini sebagai akibat dari
perubahan suhu yang dilakukan selama
uji stabilitas dipercepat, yang mengubah
sifat sediaan. Namun jika dilihat dari
hasil daya sebar yang diperoleh hasil daya
sebar sediaan masih diperhitungkan
dalam standar daya sebar sediaan gel.
Menurut Garg et al. (2002), masker gel
peel-off yang cocok memiliki diameter
sebar 5-7 cm. Setelah uji stabilitas

dipercepat, sediaan masker gel peel-off

kombinasi ekstrak jahe merah dan
bengkuang terbukti cukup stabil.dan
kemudian mengevaluasi hasilnya [26].
Pengujian homogenitas selama 6 siklus
pengujian menunjukkan bahwa tidak ada
gumpalan, partikel kasar, atau variasi
warna serta hasil sediaan tersebar merata.
Dengan  demikian, tidak terdapat
perbedaan homogenitas antara formula
sediaan pada masing-masing masker gel
peel-off sebelum dan sesudah uji cyling
test. Setelah dilakukan uji daya sebar
pada setiap siklus uji stabilitas hingga
siklus ke 6, diperoleh hasil daya sebar
pada siklus 1 yaitu sebesar 5,14 cm;
siklus 2 sebesar 5,22 cm; siklus 3 sebesar
5,37 cm; siklus 4 sebesar 5,44 cm; siklus
5 sebesar 5,57 cm; dan siklus 6 sebesar
5,66 cm. Hasil dari uji cyling test
menunjukkan bahwa daya sebar sediaan
meningkat dengan panjang siklus. Hal ini
sebagai akibat dari perubahan suhu yang
dilakukan selama uji stabilitas dipercepat,
yang mengubah sifat sediaan. Namun jika
dilihat dari hasil daya sebar yang
diperoleh hasil daya sebar sediaan masih
diperhitungkan dalam standar daya sebar
sediaan gel. Menurut Garg et al. (2002),
masker gel peel-off yang cocok memiliki
diameter sebar 5 cm sampai 7 cm. Setelah

uji stabilitas dipercepat, sediaan masker
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gel peel-off kombinasi ekstrak jahe merah

dan bengkuang terbukti cukup stabil [26].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kombinasi ekstrak jahe merah dan
bengkuang memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri  Propionibacterium
acnes penyebab jerawat. Kombinasi
ekstrak jahe merah dan bengkuang
konsentrasi 20% memiliki zona hambat
terbesar dibandingkan dengan
konsentrasi ekstrak jahe merah dan
bengkuang dengan konsentrasi 10% dan
15%.

Variasi konsentrasi PVA sebagai
film agent berpengaruh  terhadap
karakteristik sediaan yang mempengaruhi
daya sebar dan waktu pengeringan
sediaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa formulasi masker gel peel-off
dengan konsentrasi PVA 12% merupakan
formula  terbaik karena  memiliki
karakteristik yang lebih baik
dibandingkan formulasi lainnya serta
memiliki stabilitas  yang baik.

Keterbatasan penelitian ini  adalah
menggunakan simplisia jahe merah dan
bengkuang yang diperoleh dari balai

penelitian tanaman rempah dan obat

(balitro) kota bogor, karakteristik yang
diamati meliputi uji organoleptik (warna,
bau, dan bentuk sediaan), uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji
waktu sediaan mengering, uji iritasi, uji
stabilitas, dan uji hedonik.

Saran untuk penelitian selanjutnya
dapat digunakan fraksi dari ekstrak jahe
merah dan bengkuang untuk
mendapatkan aktivitas antibakteri yang
lebih baik serta perlu dilakukan uji
bakteri  lain

antibakteri  terhadap

penyebab jerawat.
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